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ABSTRACT

Student discipline is a key indicator of character development and successful
learning processes in elementary schools. However, violations of school regulations
remain common, highlighting the need to identify factors that influence students'
disciplinary behavior. This study aimed to examine the effect of teachers' personality
competence on the discipline of fourth-grade students at UPTD SD Inpres
Bertingkat Oepura 4. The study employed a quantitative approach using an ex post
facto research design. The population consisted of 55 fourth-grade students, all of
whom were selected as the sample using the total sampling technique. Data were
collected through a Likert-scale questionnaire that had met the requirements of
validity and reliability. The data were analyzed using descriptive statistics and simple
linear regression with the assistance of SPSS software. The results indicated that
teachers' personality competence was categorized as good, while students'
discipline was categorized as fairly good. The regression analysis produced the
equation Y = 11.090 + 0.794X, with a significance value of 0.000 (p < 0.05),
indicating that teachers' personality competence had a positive and significant effect
on students' discipline. Furthermore, the coefficient of determination (R2 = 0.454)
showed that teachers' personality competence accounted for 45.4% of the variance
in students' discipline, while the remaining 54.6% was explained by other factors
beyond the scope of this study. These findings suggest that strengthening teachers'
personality competence through exemplary behavior, integrity, responsibility, and
consistency in carrying out professional duties can contribute to enhancing students'
disciplinary character in elementary schools.

Keywords: teachers' personality competence, student discipline, elementary school.
ABSTRAK

Kedisiplinan siswa merupakan salah satu indikator penting dalam pembentukan
karakter dan keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dasar. Namun, berbagai
pelanggaran terhadap tata tertib sekolah masih sering ditemukan sehingga
diperlukan upaya untuk mengidentifikasi faktor yang memengaruhinya. Penelitian
ini bertujuan menganalisis pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap
kedisiplinan siswa kelas IV UPTD SD Inpres Bertingkat Oepura 4. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Populasi
penelitian berjumlah 55 siswa kelas IV yang seluruhnya dijadikan sampel melalui
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teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket skala Likert yang
telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas, kemudian dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru berada pada kategori
baik, sedangkan kedisiplinan siswa berada pada kategori cukup baik. Analisis
regresi menghasilkan persamaan Y = 11,090 + 0,794X dengan nilai signifikansi
0,000 (< 0,05) yang menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kedisiplinan siswa. Nilai koefisien determinasi (R? =
0,454) menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru memberikan kontribusi
sebesar 45,4% terhadap kedisiplinan siswa, sedangkan 54,6% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan
kompetensi kepribadian guru melalui keteladanan, integritas, tanggung jawab, dan
konsistensi dalam menjalankan tugas profesional berpotensi memperkuat
pembentukan karakter disiplin siswa di sekolah dasar.

Kata kunci: kompetensi kepribadian guru, kedisiplinan siswa, sekolah dasar.
A.Pendahuluan mengendalikan diri, melaksanakan

Pendidikan dasar merupakan tanggung jawab, serta menghargai

jenjang pendidikan yang memiliki
peran strategis dalam membentuk
karakter peserta didik sebagai fondasi
bagi perkembangan intelektual, sosial,
emosional, dan moral. Pada jenjang
ini, sekolah tidak hanya berfungsi
sebagai tempat untuk mentransfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai
lingkungan yang membentuk
kebiasaan, sikap, dan nilai-nilai yang
akan menjadi bekal peserta didik
dalam kehidupan bermasyarakat.
Salah satu karakter yang perlu
ditanamkan sejak dini adalah
kedisiplinan. Disiplin menjadi bagian
penting dalam pendidikan karakter
karena berkaitan dengan kemampuan

peserta didik untuk menaati aturan,

hak dan kewajiban sebagai anggota
masyarakat. Pembentukan karakter
disiplin sejak sekolah dasar menjadi
investasi jangka panjang dalam
menghasilkan sumber daya manusia
yang memiliki integritas, tanggung
jawab, dan kesiapan menghadapi
tantangan perkembangan zaman
Urgensi pembentukan karakter
tersebut sejalan dengan amanat
Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan

menegaskan bahwa tujuan

Nasional, yang

pendidikan nasional tidak hanya
mengembangkan kemampuan
intelektual peserta didik, tetapi juga

membentuk watak serta peradaban
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bangsa yang bermartabat. Dengan
demikian, keberhasilan pendidikan
tidak semata-mata diukur dari
pencapaian akademik, tetapi juga dari
keberhasilan sekolah dalam
membentuk karakter peserta didik. Di
antara berbagai nilai karakter yang
dikembangkan di sekolah dasar,
disiplin merupakan salah satu nilai
yang menjadi prasyarat
berkembangnya karakter lain seperti
tanggung jawab, kerja  keras,
kejujuran, dan kemandirian.

Kedisiplinan  siswa  memiliki
peran penting dalam menciptakan
iklim belajar yang kondusif dan
mendukung efektivitas proses
pembelajaran. Siswa yang memiliki
disiplin tinggi cenderung hadir tepat
waktu, mematuhi tata tertib sekolah,
mengikuti  kegiatan pembelajaran
secara tertib, menyelesaikan tugas
sesuai ketentuan, serta menunjukkan
tanggung jawab terhadap
kewajibannya sebagai peserta didik.
Sebaliknya, rendahnya disiplin dapat
menghambat proses pembelajaran,
mengganggu ketertiban kelas,
meningkatkan perilaku menyimpang,
serta berdampak pada rendahnya
keterlibatan siswa dalam belajar. Hasil
PISA 2022 menunjukkan bahwa

sekolah yang mampu membangun

lingkungan belajar yang aman,
didukung oleh hubungan positif antara
guru dan siswa, serta memiliki tingkat
kehadiran siswa yang baik cenderung
menghasilkan performa akademik dan
kesejahteraan belajar yang lebih
tinggi. Dukungan guru dan
kedisiplinan siswa menjadi salah satu
indikator penting dalam membangun
sistem pendidikan yang tangguh.
Selain berpengaruh terhadap
prestasi akademik, disiplin juga
berkaitan erat dengan perkembangan
sosial dan emosional peserta didik.
Peserta didik yang terbiasa mematuhi
aturan sekolah akan lebih mampu
mengembangkan pengendalian diri
(self-control), tanggung jawab, dan
kemampuan mengambil keputusan
secara tepat. Karakter tersebut
merupakan bagian dari kompetensi

sosial emosional yang saat ini menjadi

perhatian berbagai organisasi
pendidikan internasional. nOECD
(2023) menegaskan bahwa

keberhasilan sekolah tidak hanya
ditentukan oleh kualitas
pembelajaran, tetapi juga oleh
kemampuan sekolah membangun
budaya positif melalui hubungan
interpersonal yang sehat antara guru

dan siswa, lingkungan belajar yang
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aman, serta konsistensi penerapan
aturan sekolah.

Pembentukan karakter disiplin
pada peserta didik tidak terjadi secara
spontan, melainkan dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang berasal dari
lingkungan keluarga, sekolah,
maupun karakteristik individu. Dalam
konteks sekolah, guru merupakan
aktor utama yang memiliki intensitas
interaksi paling tinggi dengan peserta
didik selama proses pembelajaran.
Oleh karena itu, kualitas guru menjadi
salah satu determinan penting dalam
keberhasilan pendidikan karakter.
Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, guru
wajib memiliki empat kompetensi,
yaitu kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian.
Keempat kompetensi tersebut saling
melengkapi dalam mendukung
pelaksanaan tugas profesional guru.
Namun demikian, kompetensi
kepribadian memiliki posisi yang
sangat fundamental karena menjadi
landasan moral bagi pelaksanaan
kompetensi lainnya.

Kompetensi kepribadian
mencerminkan  kemampuan guru
dalam menampilkan kepribadian yang

mantap, stabil, dewasa, arif,

berwibawa, jujur, bertanggung jawab,
serta mampu menjadi teladan bagi
peserta didik. Guru yang memiliki
kompetensi kepribadian yang baik
tidak hanya menyampaikan materi
pembelajaran secara efektif, tetapi
juga menunjukkan perilaku yang
dapat dicontoh oleh peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari.
Ketepatan waktu, konsistensi menaati
aturan sekolah, tanggung jawab
dalam melaksanakan tugas, sikap adil
terhadap seluruh siswa, serta
kemampuan mengendalikan emosi
merupakan bentuk nyata kompetensi
kepribadian yang diamati secara
langsung oleh peserta didik. Perilaku
tersebut  berpotensi  membentuk
budaya disiplin di kelas karena siswa
cenderung meniru perilaku yang
mereka lihat secara terus-menerus.
Secara teoritis, hubungan antara
kompetensi kepribadian guru dan
kedisiplinan siswa dapat dijelaskan
melalui Social Learning Theory yang
dikemukakan oleh Bandura (1986).
Teori ini menjelaskan bahwa individu
mempelajari perilaku melalui proses
observasi, imitasi, dan pemodelan
terhadap figur yang dianggap memiliki
otoritas atau pengaruh. Dalam
lingkungan sekolah, guru merupakan

model sosial yang memiliki posisi
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strategis dalam membentuk perilaku
peserta didik. Ketika guru secara
konsisten menunjukkan sikap disiplin,
bertanggung jawab, jujur, serta
menghargai aturan sekolah, peserta
didik memperoleh contoh konkret
mengenai perilaku yang diharapkan.
Sebaliknya, apabila guru
menunjukkan perilaku yang tidak
konsisten terhadap aturan, maka
peserta didik berpotensi
mengembangkan perilaku serupa.
Dengan demikian, kompetensi
kepribadian guru menjadi salah satu
mekanisme penting dalam proses
internalisasi nilai-nilai disiplin melalui
pembelajaran sosial.

Temuan empiris juga

memperkuat pentingnya  kualitas
hubungan antara guru dan peserta
didik dalam membentuk perilaku
positif di sekolah. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa hubungan guru
dan siswa yang positif, didukung oleh
gaya mengajar yang partisipatif dan
keteladanan  guru,  berkontribusi
terhadap meningkatnya keterlibatan
belajar, kepatuhan terhadap aturan,
serta perkembangan sosial peserta
didik sekolah dasar. Guru yang
mampu membangun hubungan
interpersonal yang hangat sekaligus

konsisten dalam menerapkan aturan

lebih  efektif dalam membentuk
perilaku disiplin dibandingkan guru
yang hanya menekankan aspek
pengendalian tanpa keteladanan.
Dalam  konteks  Indonesia,
penguatan karakter disiplin menjadi
salah satu prioritas  kebijakan
pendidikan karena masih ditemukan
berbagai permasalahan perilaku
siswa pada jenjang sekolah dasar,
seperti  keterlambatan datang ke
sekolah, ketidakpatuhan terhadap tata
tertib, kurangnya tanggung jawab
dalam menyelesaikan tugas, serta
rendahnya

kepedulian  terhadap

aturan  kelas. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan
pendidikan karakter masih

menghadapi  berbagai tantangan
sehingga diperlukan upaya yang
sistematis melalui peningkatan
kualitas guru, terutama pada aspek
kompetensi kepribadian. Guru yang
mampu menjadi teladan diyakini lebih
efektif dalam menanamkan nilai
disiplin  dibandingkan pendekatan
yang hanya menekankan pemberian
hukuman atau sanksi.

Berdasarkan hasil observasi
awal di UPTD SD Inpres Bertingkat
Oepura 4 diperoleh informasi bahwa
masih terdapat siswa kelas IV yang

menunjukkan perilaku kurang disiplin,
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antara lain datang terlambat ke
sekolah, kurang mematuhi ketentuan
penggunaan seragam, melanggar tata
tertib kelas, serta kurang tertib
mengikuti  kegiatan pembelajaran.
Dari jumlah 55 siswa kelas IV,
sebanyak 18 siswa atau sekitar
32,73% masih menunjukkan perilaku
yang belum mencerminkan karakter
disiplin sesuai harapan sekolah.
Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa pembentukan karakter disiplin
belum berlangsung secara optimal
sehingga diperlukan kajian ilmiah
mengenai faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap kedisiplinan
siswa. Salah satu faktor yang
dipandang memiliki pengaruh penting
adalah kompetensi kepribadian guru,
mengingat guru merupakan figur
sentral yang setiap hari berinteraksi
dengan peserta didik melalui proses
pembelajaran maupun aktivitas di

lingkungan sekolah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
ex post facto untuk menganalisis
pengaruh kompetensi kepribadian
guru terhadap kedisiplinan siswa.
Desain ini dipilih karena penelitian
mengkaji hubungan sebab akibat

berdasarkan kondisi yang telah terjadi
tanpa memberikan perlakuan
terhadap variabel penelitian.

Penelitian dilaksanakan di UPTD
SD Inpres Bertingkat Oepura 4.
Populasi penelitian berjumlah 55
siswa kelas [V yang seluruhnya
dijadikan sampel melalui teknik total
sampling. Penggunaan teknik ini
didasarkan pada jumlah populasi yang
relatif kecil sehingga seluruh anggota
populasi dijadikan responden
penelitian.

Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah kompetensi kepribadian
guru (X), sedangkan variabel terikat
adalah  kedisiplinan  siswa  (Y).
Kompetensi kepribadian guru diukur
berdasarkan indikator kepribadian
yang mantap dan stabil, kedewasaan,
kewibawaan, keteladanan, akhlak
mulia, serta tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas sebagai
pendidik. Adapun kedisiplinan siswa
diukur melalui indikator kepatuhan
terhadap tata tertib sekolah, ketepatan
waktu, tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas, serta
kepatuhan terhadap aturan selama
proses pembelajaran.

Data penelitian dikumpulkan
menggunakan angket tertutup dengan

skala Likert lima tingkat, yaitu sangat
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setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju. Sebelum
digunakan dalam penelitian,
instrumen telah melalui uji validitas
menggunakan korelasi Product
Moment Pearson dan uji reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach's
Alpha. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa seluruh  butir instrumen
memenuhi kriteria valid dan reliabel
sehingga layak digunakan sebagai
alat pengumpulan data.

Analisis data dilakukan secara
bertahap bantuan

program IBM SPSS Statistics versi 27.

menggunakan

Analisis diawali dengan statistik
deskriptif untuk menggambarkan
karakteristik data setiap variabel,
kemudian dilanjutkan dengan uji
prasyarat analisis yang meliputi uji
normalitas dan  uji linearitas.

Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan analisis regresi linear
sederhana pada taraf signifikansi 5%
(a = 0,05). Pengaruh kompetensi
kepribadian guru terhadap
kedisiplinan siswa ditentukan
berdasarkan nilai signifikansi (Sig <
0,05), sedangkan besarnya kontribusi
variabel bebas terhadap variabel
terikat ditentukan melalui koefisien

determinasi (R?).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kompetensi
kepribadian guru terhadap
kedisiplinan siswa kelas IV di UPTD
SD Inpres Bertingkat Oepura 4 Kota
Kupang. Data yang diperoleh

dianalisis menggunakan  statistik
deskriptif dan inferensial dengan
bantuan SPSS versi 22.

Hasil analisis statistik deskriptif
terhadap variabel kompetensi
kepribadian guru dan kedisiplinan

siswa dapat dilihat pada dibawabh ini:
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel

Penelitian
Variab N Me  Std. Mini Maxi
el an Devi mum mum
ation
Kompe 5 82, 571 70 93
tensi 5 53
Keprib
adian
Guru
Kedisi 5 76, 6,73 63 90
plinan 5 65
Siswa

Sumber: SPP27
Berdasarkan Tabel 1 diketahui

bahwa rata-rata skor kompetensi
kepribadian guru sebesar 82,53
dengan standar deviasi 5,71. Adapun
rata-rata skor kedisiplinan siswa
sebesar 76,65 dengan standar deviasi
6,73. Nilai rata-rata kedua variabel
menunjukkan  bahwa kompetensi
kepribadian guru dan kedisiplinan

siswa berada pada kategori tinggi.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data residual
berdistribusi  normal.  Hasil uji
normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov disajikan pada

tabel dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Aspek Nilai

N 55
Test Statistic 0,116
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,064

Sumber: SPP27

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,064 lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
data residual berdistribusi normal dan

memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk
mengetahui apakah hubungan antara
kompetensi kepribadian guru dan
kedisiplinan siswa bersifat linear. Hasil
uji linearitas disajikan pada tabel
dibawabh ini:

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

Aspek F Sig.

Linearity 41,306 0,000

Deviation from Linearity 0,820 0,667

Sumber: SPP27

Berdasarkan Tabel 3 nilai
signifikansi pada Deviation from
Linearity sebesar 0,667 lebih besar
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat penyimpangan dari
linearitas, sehingga hubungan antara
kompetensi kepribadian guru dan
kedisiplinan siswa dinyatakan linear.

3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan analisis regresi linear
sederhana untuk mengetahui
pengaruh kompetensi kepribadian
guru terhadap kedisiplinan siswa.
Hasil uji regresi disajikan pada tabel
dibawah ini:

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Variabel B Beta t Sig.
Konstanta 11,090 - 1,119 0,268
Kompetensi 0,794 0,674 6,633 0,000
Kepribadian

Guru

Sumber: SPP27

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai
koefisien regresi sebesar 0,794
dengan arah positif. Nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05,
sehingga hipotesis alternatif diterima.
Dengan demikian, kompetensi
kepribadian guru berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kedisiplinan
siswa. Persamaan regresi yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

Y =11,090 + 0,794X
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Persamaan tersebut

menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan kompetensi
kepribadian guru akan meningkatkan
kedisiplinan siswa sebesar 0,794

satuan.

5. Koefisien Determinasi

Besarnya kontribusi kompetensi
kepribadian guru terhadap
kedisiplinan siswa dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Sumber  Sum d Mean F Sig.
Variasi of f  Squar
Squar e
es

Regress 11106 1 11106 44,0 0,0
ion 69 69 03 00

Residua 1337,7 5 25,241 — —
| 67 3

Total 24484 5 - - -
36 4

R R Adjusted R Std. Error of the
Square Square Estimate
0,674 0,454 0,443 5,02403

Sumber: SPP27

Berdasarkan Tabel 5 nilai R
Square sebesar 0,454 menunjukkan
bahwa kompetensi kepribadian guru
memberikan kontribusi sebesar 45,4%
terhadap kedisiplinan siswa,
sedangkan sisanya sebesar 54,6%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini.

6. Uji F

Hasil uji F digunakan untuk
mengetahui kelayakan model regresi
dalam penelitian ini. Hasil uji F
disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 6. Hasil Uji F

Sumber: SPP27

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh
nilai F hitung sebesar 44,003 dengan
nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini layak untuk menguji
pengaruh kompetensi kepribadian
guru terhadap kedisiplinan siswa.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi kepribadian guru
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kedisiplinan siswa kelas IV
UPTD SD Inpres Bertingkat Oepura 4
Kota Kupang. Temuan ini dibuktikan
melalui  hasil uji regresi linear
sederhana yang menghasilkan nilai
sebesar 0,794
dengan nilai signifikansi 0,000 (p <

koefisien regresi
0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa setiap peningkatan kompetensi
kepribadian  guru  diikuti  oleh

peningkatan  tingkat  kedisiplinan
siswa. Dengan demikian, hipotesis

penelitian yang menyatakan bahwa
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terdapat pengaruh  positif dan
signifikan kompetensi kepribadian
guru terhadap Kkedisiplinan siswa
dapat diterima.

Temuan ini menunjukkan bahwa
kompetensi kepribadian guru
merupakan salah satu faktor penting
dalam pembentukan karakter disiplin
peserta didik di sekolah dasar. Guru
yang mampu menunjukkan
kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif, berwibawa, jujur,
bertanggung jawab, serta konsisten
dalam menaati aturan sekolah akan
lebih mudah

kepercayaan dan penghormatan dari

memperoleh

peserta didik. Kondisi tersebut
menciptakan hubungan interpersonal
yang positif sehingga peserta didik
terdorong untuk meneladani perilaku
guru dalam kehidupan sehari-hari.
Sebaliknya, apabila guru kurang
menunjukkan konsistensi dalam sikap
dan perilaku, proses internalisasi nilai-
nilai disiplin pada peserta didik
menjadi kurang optimal.

Secara konseptual, hasil
penelitian ini memperkuat ketentuan
Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen yang menetapkan
kompetensi kepribadian sebagai salah

satu kompetensi utama yang harus

dimiliki guru. Kompetensi kepribadian
tidak hanya berkaitan dengan karakter
pribadi guru, tetapi juga
mencerminkan integritas moral,
tanggung jawab profesional, serta
kemampuan menjadi teladan bagi
didik. Dalam praktik

pembelajaran, kompetensi tersebut

peserta

tampak melalui ketepatan waktu,
konsistensi  dalam  menegakkan

aturan, kejujuran, kedisiplinan,
kemampuan mengendalikan emosi,
serta perlakuan yang adil terhadap
seluruh peserta didik. Oleh karena itu,
keberhasilan pendidikan karakter
tidak hanya ditentukan oleh materi
yang diajarkan, tetapi juga oleh
kualitas  kepribadian guru yang
ditampilkan secara nyata selama
proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini juga selaras
dengan teori Social Learning Theory
yang dikemukakan oleh Bandura
(1986). Teori ini menjelaskan bahwa
individu mempelajari perilaku melalui
proses observasi, imitasi, dan
pemodelan (observational learning).
Dalam lingkungan sekolah, guru
merupakan model sosial yang
memiliki  otoritas dan intensitas
interaksi yang tinggi dengan peserta
didik. Melalui proses pengamatan

yang berlangsung secara terus-
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menerus, siswa cenderung meniru
perilaku yang ditunjukkan guru,
terutama perilaku yang memperoleh
penguatan positif. Ketika guru secara
konsisten menunjukkan kedisiplinan,
tanggung jawab, kejujuran, dan
kepatuhan terhadap aturan sekolah,
peserta didik akan lebih mudah
menginternalisasi nilai-nilai tersebut

dan menerapkannya dalam perilaku

sehari-hari. Dengan demikian,
kompetensi kepribadian guru
berfungsi sebagai media

pembelajaran sosial yang efektif
dalam membentuk karakter disiplin
siswa.

Temuan penelitian ini  juga
didukung oleh perkembangan teori
pendidikan karakter yang
menempatkan keteladanan sebagai
strategi utama dalam membentuk
perilaku peserta didik. Lickona (2019)
menjelaskan  bahwa  pendidikan
karakter yang efektif tidak hanya
dilakukan melalui penyampaian nilai-
nilai moral secara verbal, tetapi juga
melalui contoh nyata yang diberikan
oleh pendidik dalam kehidupan
sehari-hari. Keteladanan guru
memberikan pengalaman belajar yang
konkret sehingga peserta didik tidak
hanya memahami pentingnya disiplin,
tetapi juga melihat secara langsung

bagaimana nilai tersebut diterapkan
dalam praktik. Oleh karena itu, guru
yang mampu menjadi teladan akan
lebih berhasil membangun budaya
disiplin dibandingkan guru yang hanya
menekankan pemberian aturan dan
sanksi.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan berbagai penelitian empiris
pada tingkat nasional maupun
Penelitian Zee,
Koomen, dan de Jong (2024)

menunjukkan bahwa guru yang

internasional.

memiliki stabilitas emosi,
pengendalian diri, dan efikasi diri yang
tinggi mampu menciptakan interaksi
kelas yang lebih positif, meningkatkan
keterlibatan belajar siswa, serta
mengurangi munculnya perilaku yang
mengganggu proses pembelajaran.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kualitas kepribadian guru
berkontribusi terhadap terciptanya
lingkungan belajar yang mendukung
berkembangnya  perilaku  disiplin
peserta didik.

Penelitan Wang, Chiu, Zhao,
dan He (2024) juga menunjukkan
bahwa  dukungan guru  yang
konsisten, hubungan interpersonal
yang positif, serta perilaku guru yang
teladan

memberikan mampu

meningkatkan regulasi diri  (self-
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regulation) peserta didik. Regulasi diri
merupakan salah satu aspek penting
dalam pembentukan karakter disiplin
karena berkaitan dengan kemampuan
individu  mengendalikan  perilaku,
menaati aturan, dan bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan.
Dengan demikian, kompetensi
kepribadian guru tidak hanya
memengaruhi perilaku siswa secara
langsung, tetapi juga berkontribusi
terhadap berkembangnya
kemampuan mengendalikan diri yang
menjadi dasar terbentuknya disiplin.
Temuan penelitian ini  juga
sejalan dengan hasil OECD melalui
PISA 2022 yang menunjukkan bahwa
sekolah dengan hubungan guru dan
siswa yang positif, lingkungan belajar
yang tertib, serta budaya sekolah
yang mendukung cenderung memiliki
tingkat keterlibatan belajar dan
kesejahteraan siswa yang lebih tinggi.
Laporan tersebut menegaskan bahwa
kualitas interaksi guru dengan peserta
didik menjadi salah satu faktor penting
dalam membangun budaya sekolah
yang positif dan  mendukung
perkembangan karakter siswa
(OECD, 2023). Dengan demikian,
kompetensi kepribadian guru tidak
hanya berpengaruh terhadap perilaku

individu siswa, tetapi juga

berkontribusi dalam menciptakan iklim
sekolah yang kondusif bagi
pembelajaran.
Besarnya nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 45,4%
menunjukkan bahwa kompetensi
kepribadian guru memberikan
kontribusi yang cukup besar terhadap
kedisiplinan siswa. Artinya, hampir
setengah variasi kedisiplinan siswa
dapat dijelaskan oleh kompetensi
kepribadian guru. Meskipun demikian,
masih  terdapat 54,6%  variasi
kedisiplinan siswa yang dipengaruhi
olen faktor lain di luar model
Faktor-faktor

penelitian. tersebut

dapat berasal dari lingkungan
keluarga, pola pengasuhan orang tua,
budaya sekolah, pengaruh teman
sebaya, motivasi belajar, kondisi
sosial ekonomi keluarga, pengawasan
orang tua, maupun Kkarakteristik
individu peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa pembentukan
karakter disiplin merupakan proses
yang kompleks dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling
berinteraksi.

Hasil penelitian ini memberikan
implikasi  praktis bagi sekolah,
khususnya dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan

karakter di sekolah dasar. Program
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pengembangan  profesional guru
sebaiknya tidak hanya berfokus pada
peningkatan kompetensi pedagogik
dan profesional, tetapi juga
memberikan perhatian yang lebih
besar terhadap penguatan
kompetensi  kepribadian. Sekolah
dapat menyelenggarakan berbagai
kegiatan seperti pembinaan etika
profesi,  refleksi  diri, supervisi
akademik yang menekankan aspek
keteladanan, serta pengembangan
budaya sekolah yang mendukung
terbentuknya integritas, tanggung
jawab, dan kedisiplinan guru. Ketika
guru secara konsisten menampilkan
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
tersebut, peserta  didik akan
memperoleh model perilaku yang
positif sehingga proses internalisasi
karakter disiplin berlangsung secara
lebih efektif.

Berdasarkan keseluruhan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa
kompetensi kepribadian guru
merupakan prediktor penting dalam
meningkatkan  kedisiplinan  siswa
sekolah dasar. Semakin tinggi
kompetensi kepribadian yang dimiliki
guru, semakin tinggi pula
kecenderungan siswa untuk
menunjukkan perilaku disiplin dalam

menaati tata tertib sekolah,

melaksanakan  tanggung jawab,

mengikuti  proses  pembelajaran
secara tertib, dan menghargai aturan
yang berlaku. Temuan ini semakin
memperkuat  pandangan  bahwa
keberhasilan pendidikan karakter
tidak hanya bergantung pada
kurikulum atau program sekolah,
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
kualitas kepribadian guru sebagai
figur teladan yang setiap hari menjadi

contoh nyata bagi peserta didik.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai pengaruh
kompetensi kepribadian guru
terhadap kedisiplinan siswa kelas IV
UPTD SD Inpres Bertingkat Oepura 4
Kota Kupang, dapat disimpulkan
bahwa kompetensi kepribadian guru
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kedisiplinan siswa. Hasil
analisis regresi linear sederhana
menunjukkan nilai koefisien regresi
sebesar 0,794
signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga

dengan nilai

hipotesis penelitian diterima. Temuan
ini menunjukkan bahwa semakin baik
kompetensi kepribadian yang dimiliki
guru, semakin tinggi pula tingkat
kedisiplinan siswa dalam menaati tata

tertib sekolah, melaksanakan
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tanggung jawab, mengikuti kegiatan
pembelajaran secara tertib, serta
menunjukkan perilaku yang sesuai
dengan norma dan aturan yang
berlaku di sekolah.

Persamaan regresi yang
diperoleh, yaitu Y = 11,090 + 0,794X,
mengindikasikan bahwa  setiap
peningkatan satu satuan kompetensi
kepribadian guru akan diikuti oleh
peningkatan kedisiplinan siswa
sebesar 0,794 satuan. Selain itu, nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar
0,454 menunjukkan bahwa
kompetensi kepribadian guru
memberikan kontribusi sebesar 45,4%
terhadap variasi kedisiplinan siswa.
Sementara itu, 54,6% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini,
seperti lingkungan keluarga, pola
asuh orang tua, budaya sekolah,
pengaruh teman sebaya, motivasi
belajar, serta karakteristik individu
siswa.

Temuan penelitian ini
memperkuat Social Learning Theory
yang dikemukakan oleh Bandura
(1986), yang menjelaskan bahwa
peserta didik mempelajari perilaku
melalui proses observasi dan
peniruan terhadap figur yang menjadi

teladan. Dalam konteks sekolah, guru

berperan sebagai model utama yang
secara  langsung memengaruhi
pembentukan perilaku disiplin siswa
melalui  sikap, tindakan, dan
konsistensi dalam menjalankan tugas
profesional. Guru yang menunjukkan
kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif, berwibawa, jujur,
bertanggung jawab, serta konsisten
dalam menaati aturan sekolah akan
lebih efektif menanamkan nilai-nilai
disiplin kepada peserta didik.

Secara praktis, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa peningkatan
kompetensi kepribadian guru perlu
menjadi salah satu prioritas dalam
upaya memperkuat pendidikan
karakter di sekolah dasar.
Pengembangan kompetensi guru
hendaknya tidak hanya difokuskan
pada aspek pedagogik dan
profesional, tetapi juga pada
penguatan integritas, keteladanan,
tanggung jawab, serta konsistensi
perilaku guru dalam kehidupan sehari-
hari di sekolah. Dengan demikian,
guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi pembelajaran,
tetapi juga sebagai teladan yang
mampu membentuk budaya disiplin
dan Kkarakter positif peserta didik

secara berkelanjutan.
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